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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya krisis makna hidup (meaning crisis) 

dan gangguan kesehatan mental di era kontemporer, yang membuktikan bahwa 

kemajuan material tidak berbanding lurus dengan kebahagiaan autentik. Psikologi 

modern umumnya mereduksi kebahagiaan pada dimensi hedonik dan kepuasan 

subjektif semata. Di sisi lain, teori aktualisasi diri Abraham Maslow dalam 

psikologi humanistik menawarkan konsep pengembangan potensi diri, namun 

dinilai memiliki keterbatasan karena ruang lingkup analisisnya yang bersifat 

antroposentris. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi konsep tersebut 

dengan merumuskan konstruksi kebahagiaan Qur’ani yang berbasis pada konsep 

tazkiyah al-nafs dalam QS. Al-Shams [91]: 7–10. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif berbasis kepustakaan (library research) dengan 

menerapkan pendekatan tafsir taḥlīli untuk menganalisis ayat secara 

mendalam, yang kemudian didialogkan secara kritis-dialogis dengan teori 

aktualisasi diri dan transendensi diri Abraham Maslow. Hasil dan temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa QS. Al-Shams [91]: 7–10 membangun struktur 

antropologi Qur’ani yang menegaskan bahwa jiwa manusia memiliki potensi 

ganda yang dinamis, yaitu fujūr (keburukan) dan taqwā (kebaikan). Kebahagiaan 

hakiki (al-falāḥ) diperoleh melalui tahapan integratif tazkiyah al-nafs yang 

meliputi takhliyah (purifikasi batin), taḥliyah (kultivasi moral), dan tajallī 

(pencerahan spiritual). Implikasi teoretis dari penelitian ini menawarkan 

rekonstruksi model kebahagiaan holistik transenden-integratif yang melampaui 

sekat aktualisasi diri barat, sementara implikasi praktisnya memberikan kontribusi 

alternatif bagi pengembangan model konseling, psikologi Islam, serta penanganan 

krisis eksistensial manusia modern. 

Kata Kunci: Tazkiyah al-Nafs, QS. Al-Shams [91]: 7-10, Kebahagiaan Qur’ani, 

Aktualisasi Diri, Abraham Maslow. 

   



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

 

 

x 

 

ABSTRACT  

 

This research is motivated by the rise of the meaning crisis and mental health 

disorders in the contemporary era, proving that material advancement does not 

directly correlate with authentic happiness. Modern psychology generally 

reduces happiness to hedonic dimensions and subjective satisfaction. On the other 

hand, Abraham Maslow’s self-actualization theory in humanistic psychology 

offers the concept of potential development, yet it is considered limited due to its 

anthropocentric framework. This study aims to reconstruct this concept by 

formulating a Qur’an-based construction of happiness rooted in the concept of 

tazkiyah al-nafs in QS. Al-Shams [91]: 7–10. The research method employed is a 

qualitative library research applying the taḥlīli exegesis approach to analyze 

the verses profoundly, which is then critically dialogued with Abraham Maslow’s 

self-actualization and self-transcendence theories. The results and findings of this 

study indicate that QS. Al-Shams [91]: 7–10 establishes a dynamic dualistic 

structure of the human soul, consisting of fujūr (evil inclination) and taqwā (good 

inclination). Authentic happiness (al-falāḥ) is achieved through integrative stages 

of tazkiyah al-nafs, which include takhliyah (inner purification), taḥliyah (moral 

cultivation), and tajallī (spiritual illumination). The theoretical implication of this 

research offers a reconstruction of a transcendent-integrative holistic happiness 

model that surpasses Western self-actualization, while its practical implication 

provides an alternative contribution to the development of Islamic counseling, 

Islamic psychology models, and addressing the existential crises of modern 

humans. 

Keywords: Tazkiyah al-Nafs, QS. Al-Shams [91]: 7-10, Qur’anic Happiness, 

Self-Actualization, Abraham Maslow.   
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